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BAHASA INDONESIA DALAM KOMUNIKASI ILMIAH 

 

Oleh: Khaerudin Kurniawan 

 

 

Bahasa Indonesia Ragam Ilmiah 

 Dalam kehidupan sosial dan sehari-hari masyarakat Indonesia, baik secara lisan 

maupun tulisan, digunakan berbagai bahasa daerah termasuk dialeknya, bahasa 

Indonesia, dan/atau bahasa asing. Bahkan, dalam situasi tertentu, seperti dalam keluarga 

perkawinan campuran digunakan pula bahasa yang bersifat campuran, yaitu campuran 

antara bahasa Indonesia dan salah satu atau kedua bahasa ibu pasangan perkawinan 

campuran itu. Dalam situasi kebahasaan seperti itu, timbul berbagai ragam atau variasi 

bahasa sesuai dengan keperluannya, baik secara lisan maupun tulisan. Timbulnya ragam 

bahasa tersebut disebabkan oleh latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan bahasa 

para pemakainya itu. 

 Yang dimaksud dengan ragam atau variasi bahasa adalah bentuk atau wujud 

bahasa yang ditandai oleh ciri-ciri linguistik tertentu, seperti fonologi, morfologi, dan 

sintaksis. Di samping ditandai oleh cirri-ciri linguistik, timbulnya ragam bahasa juga 

ditandai oleh cirri-ciri nonlinguistic, misalnya, lokasi atau tempat penggunaannya, 

lingkungan sosial pemakaiannya, dan lingkungan keprofesian pemakai bahasa yang 

bersangkutan. 

 

Pengertian ragam bahasa tulis   

Ragam bahasa tulis adalah variasi bahasa yang digunakan melalui media tulisan, yang 

tidak terikat oleh ruang dan waktu, sehingga diperlukan kelengkapan struktur sampai 

pada sasaran secara visual (KBBI, 1989: 715). Ragam bahasa tulis ini dibangun oleh 

sistem tanda atau lambang ujaran. Dengan demikian, bahasa tulis tidak lebih daripada 

bentuk sekunder atau representasi grafis bahasa (Langacker, 1973: 59; Wilkins, 1976: 

62). 

 Bahasa tulis tidak identik pada keseluruhannya dengan bahasa lisan terutama pada 

aspek bunyi. Bahasa lisan sangat kompleks, yang tidak mungkin terlambangkan 

sepenuhnya secara akurat. Beberapa ahli bahasa menyebut hal ini sebagai sisi lemah 

bahasa ragam ragam tulisan. Di sisi lain, bahasa ragam tulis memiliki kelebihan. Bahasa 

tulis relatif lebih cermat, tata bahasanya lebih terkontrol (Nafiah, 1981: 4) daripada 

bahasa lisan. Kemudahan pengontrolan itu karena dalam proses ekspresi dan produksinya 

bahasa tulis mengalami penyuntingan dan tidak digunakan secara spontan. Oleh karena 

itu, bahasa tulis relatif lebih stabil dan dapat menggambarkan kemampuan optimal 

pemakaian bahasa seseorang. 

 

Jenis ragam bahasa 

 Dittmar (1978) dan Halim (1979) mengemukakan empat buah ragam bahasa yang 

menyangkut ragam tulisan dan lisan. Salah satu di antara keempat ragama bahasa itu 

adalah ragam fungsional. Yang dimaksud dengan ragam fungsional atau ragam 

professional adalah ragam bahasa yang dihubungkan dengan profesi, lembaga, 

lingkungan kerja, atau kegiatan tertentu lainnya. Dalam penggunaannya, bahasa ragam 

fungsional dihubungkan dengan tingkat keresmian, sehingga dalam kenyataannya antara 
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lain menjelma sebagai bahasa teknis keprofesian, seperti bahasa yang digunakan dalam 

bidang keilmuan (ilmu sosial, ilmu alam, ilmu pendidikan, ilmu budaya, ilmu ekonomi, 

ilmu hukum, ilmu olah raga, ilmu teknik, dan lain-lain).  

 Seperti halnya dengan ragam-ragam bahasa yang lain, ragam bahasa fungsional 

dapat dikelompokkan menjadi ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulisan. Pada 

dasarnya kedua ragam itu terdiri atas ragam baku dan ragam tidak baku. Ragam baku 

menurut Halim (1981: 4) adalah ragam yang dilembagakan dan diakui oleh sebagian 

besar masyarakat pemakainya sebagai bahasa resmi dan sebagai kerangka rujukan norma 

bahasa dan penggunaannya. 

 Menurut Badudu (1992: 42), bahasa ragam baku atau standar ialah salah satu di 

antara beberapa dialek suatu bahasa yang dipilih dan ditetapkan sebagai bahasa resmi 

yang digunakan dalam semua keperluan resmi. Sehubungan dengan penggunaan bahasa 

Indonesia, ragam baku merupakan hasil pembakuan resmi yang norma dan kaidahnya 

dinyatakan secara tertulis dalam bentuk pedoman, misalnya: (1) Pedoman Pembentukan 

Istilah, (2) Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, (3) Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, (4) Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, dan (5) Glosarium 

(Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, dan lain-lain). 

 Kaitannya dengan ragam bahasa lisan dan tulisan bahasa Indonesia, tidak jarang 

diduga orang bahwa keduanya memiliki kaidah yang sepenuhnya sama, padahal dalam 

kenyataannya tidaklah demikian. Ragam bahasa lisan terikat oleh ruang dan waktu, 

sehingga dalam penggunaannya dengan pertimbangan cirri-ciri nonlinguistiknya, 

kelengkapan ciri-ciri linguistiknya tidak dituntut sepenuhnya. Lain halnya dengan ragam 

bahasa tulis, -- ragam bahasa tulis baku tidak terikat oleh ruang dan waktu, sehingga 

dalam penggunaannya kelengkapan ciri-ciri linguistiknya dituntut sepenuhnya. 

 Ciri-ciri linguistik yang dituntut itu dalam bidang fonologi ragam lisan, misalnya, 

adanya variasi penggunaan fonem seperti pada kata-kata berikut: 

 fihak >    pihak 

 ujud >   wujud 

 faham   >   paham 

 fikir >   pikir 

  Dalam ragam bahasa tulis, tampak dalam ejaannya, yaitu penggunaan huruf yang 

tetap tetapi mencerminkan variasi fonem, sehingga ejaan yang baku adalah pihak, wujud, 

paham, dan piker. 

 

Penggunaan ragam bahasa ilmiah 

Penggunaan bahasa dalam bidang ilmu pengetahuan mempunyai sifat pemakaian 

yang khas, yang spesifik, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa dalam bidang ilmu 

pengetahuan mempunyai ragam bahasa tersendiri yang berbeda dengan ragam-ragam 

bahasa yang lain. Sifat-sifat tersebut ada yang umum sebagai bahasa ilmiah, dan ada yang 

khusus berhubungan dengan pemakaian kosakata, istilah, serta bentuk-bentuk gramatika. 

Sifat bahasa ragam ilmiah yang bersifat umum berhubungan dengan fungsi bahasa 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi ilmiah pada peristiwa komunikasi yang 

terjadi antara penulis dan pembaca. Informasi yang disampaikan tentu dengan bahasa 

yang jelas, benar, efektif, sesuai, bebas dari sifat samar-samar, dan tidak bersifat taksa 

(ambigu). Hal ini penting sekali diperhatikan oleh penulis agar informasi ilmiah yang 

disampaikan dapat dipahami secara jelas, objektif, dan logis, sehingga dapat tercapai 
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kesamaan pemahaman, persepsi, dan pandangan terhadap konsep-konsep keilmuan yang 

dimaksud oleh penulis dan pembaca. 

Informasi dan konsep-konsep ilmiah yang disampaikan dalam bentuk karya tulis 

ilmiah, misalnya, laporan penelitian (studi), makalah, skripsi, tesis, dan disertasi adalah 

bersifat formal. Oleh karena itu, ragam bahasa yang digunakan dalam karya tulis ilmiah 

adalah ragam bahasa baku (standar). 

Bahasa dalam percakapan sehari-hari (colloquial) serta percakapan lisan tidak 

tepat apabila digunakan untuk menyampaikan informasi dan konsep-konsep yang 

berkadar ilmiah. Demikian pula bahasa ragam sastra (puisi, prosa, dan drama) disusun 

sedemikian rupa, sehingga dapat menimbulkan berbagai efek emosional, imajinatif, 

estetik, dan artistic, yang dapat membangkitkan rasa haru baik bagi penulis maupun 

pembaca. Bahasa yang bersifat ilmiah tidak mempertimbangkan efek-efek perasaan yang 

timbul, seperti yang dipertimbangkan dalam bahasa ragam sastra (Oka, 1971: 14). 

Sifat bahasa ragam ilmiah yang khusus/spesifik tampak pada pemilihan dan 

pemakaian kata serta bentuk-bentuk gramatika terutama dalam tataran sintaksis. Kata-

kata yang digunakan dalam bahasa ilmiah bersifat denotative. Artinya, setiap kata hanya 

mempunyai satu makna yang paling sesuai dengan konsep keilmuan tersebut atau fakta 

yang disampaikan. Demikian pula kalimat-kalimat yang digunakan dalam bahasa ragam 

ilmiah bersifat logis. Hubungan antara bagian-bagian kalimat dalam kalimat tunggal atau 

hubungan antara klausa-klausa dalam kalimat majemuk (kompleks) mengikuti pola-pola 

bentuk hubungan logis. 

 

Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Ilmiah 

 Para ilmuwan, khususnya yang berasosiasi dengan lingkungan kampus (perguruan 

tinggi) merupakan masyarakat wacana ilmiah. Salah satu yang membedakan mereka dari 

masyarakat lain ialah penguasaan bahasa ragam ilmiah. Dapat dinyatakan bahwa bahasa 

komunikasi ilmiah adalah dialek sosial mereka. Tanpa penguasaan bahasa komunikasi 

ilmiah, sang ilmuwan tampak jinak dan kurang vokal (Alwasilah, 1993: 41). 

 Hakikat bahasa komunikasi ilmiah sekurang-kurangnya didukung oleh tiga 

variabel: (1) kemampuan berpikir kritis (critical thinking), (2) penguasaan bahasa, dan 

(3) pengetahuan umum yang luas. Penguasaan pengetahuan umum tampaknya lebih 

mudah dikejar. Tinggal ia membaca buku, jurnal, majalah, surat kabar, dan akses melalui 

internet.  

Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis, berdebat, beradu argumentasi dalam 

bahasa komunikasi ilmiah tampaknya agak sulit ditanamkan kepada kalangan masyarakat 

akademik. Masalahnya, paling tidak ada tiga hambatan cultural yang masih menghantui 

kalangan masyarakat akademik kita. Ketiga hambatan itu harus didobrak dan segera 

dilakukan transformasi, yaitu: (1) warisan cultural-edukasional, (2) kompetensi dan 

performansi linguistik, dan (3) masalah psikologis. Untuk memerangi ketiga hambatan 

tersebut perlu dilakukan upaya pembenahan pendidikan yang serius dan membutuhkan 

waktu yang panjang dan lama. Pembenahan pendidikan bukan saja secara formal pada 

jenjang pendidikan dasar sampai  universitas (perguruan tinggi), tetapi harus dimulai 

sejak dini, yakni pendidikan dalam keluarga (informal), dan pendidikan dalam 

masyarakat (nonformal).  

 Bahasa Indonesia, sebagai bidang ilmu yang diajarkan sejak pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi, berfungsi sebagai sarana komunikasi ilmiah, sarana penalaran, 
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dan berpikir kritis para peserta didik. Oleh karena itu, dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya,  bahasa Indonesia saling bersinergi dengan perkembangan budaya, 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, yang secara otomatis akan memperoleh dampak 

pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan dan teknologi-informasi maju. 

 Hal itu merupakan kondisi yang memungkinkan bahasa Indonesia memperkaya 

konsep-konsep keilmuan baru yang belum terdapat dalam khasanah bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, semua produk budaya dan teknologi akan tumbuh dan berkembang 

pula sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni (ipteks), termasuk bahasa dan sastra Indonesia. Dalam hal ini bahasa Indonesia 

sekaligus berperan sebagai sarana berpikir kritis dan sarana pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan ipteks (Sunaryo, 1993). Tanpa adanya bahasa, termasuk bahasa Indonesia 

dengan fungsi-fungsi tersebut, ipteks tidak akan tumbuh dan berkembang. 

 Di samping berfungsi sebagai alat komunikasi ilmiah, bahasa Indonesia juga 

bersifat terbuka (transparan). Adanya sifat keterbukaan bahasa Indonesia memungkinkan 

dirinya menjadi bahasa yang modern, bahasa yang fleksibel, sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan ipteks. Dampak keterbukaan itu tampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan jumlah kosakata, istilah, dan konsep-konsep keilmuan baru dalam 

khasanah bahasa Indonesia. 

 Konsep-konsep, istilah, dan kosakata bahasa Indonesia tampak dalam berbagai 

bidang ilmu seperti berikut. 

1) Teknologi komunikasi 

 komputer 

 media massa elektronik 

 media massa cetak 

 jurnal elektronik 

 UFO (unidentified flying object) 

 UHF (untra hightn frequency) 

 canggih (sophisticated) 

 pesawat ulang alik 

 jaringan komputer 

 intranet 

 internet 

 digital 

 standar tv digital 

 antena parabola 

 atv (advance television) 

 dvb (digital video broadcast) 

 telepon genggam (hand phone) 

 sistem jaringan 

 LAN (local arena network) 

 globalisasi 

 konferensi jarak jauh (teleconference) 

 belajar jarak jauh (distance learning) 

2) Kedokteran/kesehatan 

 kardiologi 

 ultrasonografi (usg) 
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 malapraktik (malpractice) 

 rawat inap (opname) 

 genekolog (i) 

 psikiater 

 psikolog 

 koroner 

 neurolog (i) 

 aborsi 

 ekstasi 

 tumor 

 kanker 

 vertigo 

 epilepsi 

 anemia 

 psikosomatis 

3) Matematika/statistika 

 variable 

 peubah 

 segitiga 

 trapezium 

 bilangan ganjil 

 kelipatan tiga 

 desimal 

 grafik 

 tabel 

 standar deviasi 

 rerata 

 sigma 

 kuadrat 

 acak (random) 

 stratifikasi 

 sample 

 populasi 

 kosinus 

 hipotesis 

 simpangan baku 

 perkalian 

4) Ekonomi dan keuangan 

 akuntansi 

 akuntan publik 

 bursa efek 

 upah minimum 

 PPN (pajak pertambahan nilai) 

 PPh (pajak penghasilan) 

 obligasi 

 likuidasi 
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 aktiva lancar 

 moneter 

 ekonomi mikro 

 konglomerat 

 ekonomi kerakyatan 

 industri kecil 

pemulihan ekonomi 

5) Pendidikan dan pembelajaran  

 kejar (kelompok belajar) 

 didaktik 

 metodik 

 paedagogis 

 satuan pelajaran 

 desain pembelajaran 

 model pembelajaran 

 caturwulan 

 semester 

 sekolah unggul 

 wali kelas 

 wali murid 

 kuliah 

 SKS (satuan kredit semester) 

 SAP (satuan acara perkuliahan) 

 dosen 

 guru 

 pendidik 

 rektor 

 dekan 
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 lektor 

 kegiatan belajar mengajar 

 proses pembelajaran 

 ekstrakurikuler 

 kokurikuler 

6) Politik 

 suaka politik 

 referendum 

 persuasif 

 bebas aktif 

 hubungan bilateral 

 negara nonblok 

 demokrasi 

 kapitalis 

 otoriter 

 demokrasi liberal 

 otokrasi 

 diktator 

 kudeta 

 birokrasi 

 absolut 

 mayoritas tunggal 

 negara federal 

 negara kesatuan 

 pemilihan umum 
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 kampanye 

 organisasi peserta pemilu 

 komisi pemilihan umum 

 pengawas pemilihan umum 

 jargon politik 

 nasionalisme sekuler 

 islam politik 

 konspirasi politik 

 politik dagang sapi 

Penulis, dosen FPBS Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

  


